BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Kesimpulan setelah melakukan penelitian mengenai faktor penyebab
timbulnya sisa material dan cara pengelolaannya melalui penyebaran kuesioner
dengan responden yang berasal dari Manajer , Pelaksana lapangan dan Mandor
pada proyek perumahan yang sedang dilaksanakan dikawasan Kota Medan, dapat

diperoleh beberapa kesimpulan
1. Penyebab Timbulnya Sisa Material pada Proyek Perumahan

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa sumber penyebab timbulnya

sisa material pada proyek konstruksi di Kota Medan adalah sebagai berikut:

e Sumber Desain yang dimana Faktor Perubahan Desain merupakan faktor
tertinggi untuk semua jenis material pada Consumable Materials dengan
Mean 4,2 dengan Kiriteria Interpretasi Skor 85,6 % ( Sangat Setuju ).

e Jenis Material dari Consumable Materials yang paling tinggi terhadap
faktor timbulnya sisa material pada perubahan desain adalah material
Batu-Bata dan Besi Tulangan.

e Pada material Batu-Bata dan Besi Tulangan merupakan jenis material
yang paling banyak dibutuhkan untuk pembangunan perumahan dan jika
terjadi perubahan terhadap desain maka yang paling berkorelasi
dibandingkan dengan material yang lainnya.

e Faktor terendah dalam timbulnya sisa material adalah faktor lainnya yaitu

akibat pencurian barang material.
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2. Pengelolaan sisa material pada proyek perumahan

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Pengelolaaan sia material
pada proyek perumahan yaitu dengan mengetahui pengendalian sisa materialnya,

faktor pengendalian sisa materialnya adalah sebagai berikut :

e Faktor pengendalian sisa material pada keseluruhan material yang tertinggi
adalah pada faktor pencegahan yaitu merupakan Spesifikasi material yang
baik dan akurat yang dengan Mean 4,69, dengan SD 0,5 dan kriteria
penilaian merupakan sebesar 93,8 % ( Sangat Setuju ).

e Jenis material tertinggi untuk spesifikasi material yang baik dan akurat
adalah Besi Tulangan , Baja.

e Mengizinkan para pekerja untuk mengambil sisa material untuk digunakan
sendiri merupakan faktor yang paling rendah.

o Spesifikasi yang baik akan mengurangi tingkat persentase material, karena
material yang tidak memiliki spesifikasi yang sesuai dengan yang
dibutuhkan akan membuat material itu tidak akan digunakan dan akan
membuat tingkat persentase sisa material meningkat. Oleh karena itu
faktor ini berkorelasi dengan proses pembangunan perumahan dengan
jenis consumable material.

e Faktor yang terjadi di lapangan adalah Kesalahan dalam pemotongan
material dan diperlukan pengecekan secara berkala dari awal pembelian
dan sewaktu pemasangan merupakan berkorelasi dengan Faktor

Spesifikasi material yang baik dan akurat
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5.2 Saran

Berdasarkan Hasil Kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa saran

yaitu :

1. Untuk mengurangi sisa material merencanakan desain yang tepat
dan pasti dari awal sebelum pembangunan, dari pemilik arsitektur
maupun kontraktor akan meminimalisir terjadinya perubahan
desain.

2. Sebaiknya perlu adanya pengawasan di setiap pekerjaan dari pihak
pelaksana lapangan dan juga melakukan monitoring pekerjaan
secara bertahap pada pembangunan proyek perumahan.

3. Bagi peneliti selanjutnya , penulis menyarankan perlu dibuat
analisis pengembangan penelitian yang lebih spesifik dengan cara
membandingkan jenis material yang diteliti dalam penelitian

berikutnya.
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